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Abstract

The majority of Lakanmau villagers, Lasiolat sub-district, Belu regency, East Nusa Tenggara province,
works as farmer-livestock breeders. In developing their livestock commodities, the community still
provides feed without any further processing. If processed, it is done by cooking, which is less effective
in terms of time, effort, and resources. The community service activities carried out by the Animal
Feed Technology study program, Animal Husbandry Department, Kupang State Agricultural
Polytechnic in this village involved the introduction and production of RABAL probiotics. Probiotics
contain live microorganisms (usually fermentative) whose consumption can improve livestock health
by enhancing or maintaining normal microflora balance in their digestive tract. The activities began
with counseling, followed by a demonstration plot, hands-on practice by the villagers, and concluded
with an evaluation. The results showed that the villagers understood the production of these probiotics
both conceptually and practically. However, to increase their independence and consistency, longer-
term assistance is needed.

Keywords: Fermentation; Lakanmau village; rabal probiotic; Saccharomyces cerevisiae;
Lactobacillus casei

Abstrak

Masyarakat Desa Lakanmau, Kecamatan Lasiolat, Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara
Timur memiliki mayoritas mata pencaharian sebagai petani-peternak. Dalam mengembangkan
komoditas peternakannya, masyarakat masih memberikan pakan tanpa adanya pengolahan
lebih lanjut terlebih dahulu. Apabila diolah, dilakukan dengan cara dimasak yang kurang
efektif dari segi waktu, tenaga dan sumber daya. Kegiatan pengabdian dilakukan oleh program
studi Teknologi Pakan Ternak, jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang
yang bertempat di desa ini terkait introduksi dan pembuatan probiotik RABAL. Probiotik
mengandung mikroorganisme hidup (umumnya bersifat fermentatif) yang pengonsumsiannya
dapat meningkatkan kesehatan ternak dengan memperbaiki atau mempertahankan keseimbangan
mikroflora normal dalam saluran pencernaannya. Kegiatan diawali dengan penyuluhan,
kemudian diikuti dengan demplot, unjuk kerja oleh warga dan diakhiri dengan evaluasi. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa warga telah memahami pembuatan probiotik ini baik secara
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konsep maupun secara praktis. Akan tetapi, untuk meningkatkan kemandirian dan konsistensi
mereka, maka diperlukan pendampingan dalam jangka waktu yang lebih lama.

Kata kunci: Fermentasi; Desa Lakanmau; rabal probiotic; Saccharomyces cerevisiae;
Lactobacillus casei

Pendahuluan

Beternak merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi masyarakat pedesaan
di provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) (Gah, 2016). Salah satu aspek utama yang
mendukung keberhasilan produktivitas suatu komoditas peternakan adalah pakan
(Amam dan Harsita, 2019). Kualitas suatu pakan bagi ternak tidak hanya ditentukan
oleh tingkat palatabilitas (kelezatan), tetapi juga kandungan nutrisinya. Pakan yang ideal
tentunya harus mampu menjamin kebutuhan nutrisi hewan ternak yang mengonsumsinya
sambil memberikan rasa untuk ingin dikonsumsi (palatabel) oleh hewan ternak tersebut
(Marhamah et al.,, 2019). Untuk dapat mencapai hal ini, beberapa faktor dapat berperan
seperti ketersediaan bahan baku pakan dan metode pengolahannya (Hilman dan Ningrat,
2021; Muchlis et al., 2023). Sering kali ternak diberi zat tambahan yang dikenal sebagai
imbuhan pakan ternak (feed additive) dengan tujuan meningkatkan ketersediaan nutrisi
suatu pakan yang diproduksi karena minimnya teknologi pengolahan. Salah satu bentuk
imbuhan pakan yang dapat ditambahkan ke dalam pakan ternak adalah probiotik
(Delima et al., 2017). Probiotik, yang merupakan zat yang tidak dapat dicerna dan
secara selektif mendorong perkembangan bakteri usus yang menguntungkan, makin
mendapat perhatian karena potensinya dalam meningkatkan kesehatan hewan ternak
(Fu et al., 2023).

Probiotik merupakan kumpulan mikroorganisme tertentu yang sengaja ditambahkan
ke dalam diet ternak dengan tujuan mengoptimalkan kinerja saluran pencernaan sehingga
ketersediaan dan penyerapan nurisi dapat meningkat (Anadén et al., 2019). Karena
tersusun utama atas mikroorganisme yang dimanfaatkan aktivitas metaboliknya bagi
peningkatan kesejahteraan ternak, probiotik dapat dianggap sebagai salah satu bentuk
aplikasi mikrobiologis dalam bidang peternakan (Vertygo et al., 2023). Hal ini akan
berdampak pada peningkatkan laju pertcumbuhan dan produktivitasnya (Al-Shawi et
al., 2020). Salah satu jenis probiotik yang dimanfaatkan bagi ternak adalah probiotik
RABAL (ragi dan bakteri asam laktat). Proses produksinya yang menggunakan berbagai
bahan yang mudah serta murah untuk didapatkan tidak hanya akan menghasilkan
probiotik yang berkualitas, tetapi juga terjangkau harganya. Hal ini tentunya dapat
menjadi solusi bagi para peternak skala kecil-menengah, khususnya di daerah pedesaan
yang mengalami masalah keterbatasan faktor modal (Oktamalia et al., 2023).

Desa Lakanmau merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Lasiolat,
Kabupaten Belu, yang mayoritas warganya mempunyai minimal satu jenis komoditas
peternakan. Pembuatan pakannya lebih banyak memanfaatkan bahan baku lokal
yang mudah untuk didapatkan, tetapi dengan metode pengolahan yang masih sangat
sederhana, yaitu dengan cara dimasak. Bahkan bahan pakan dapat diberikan kepada
ternak dalam bentuk mentah. Masyarakat sering mengeluhkan bahwa meskipun pakan
bagi ternak cukup tersedia, ternak tampak memiliki laju pertumbuhan yang lambat,
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yang terlihat dari pertambahan bobot badan yang rendah. Salah satu aspek yang dapat
menyebabkan hal ini adalah kualitas nutrisi pakannya. Masyarakat masih memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang terbatas terkait cara mengolah pakan yang baik
untuk meningkatkan kualitas dan palatabilitasnya. Bahkan, bahan-bahan baku penolong
yang sering dimanfaatkan dalam pengolahan pakan seperti EM, dan molase sekalipun
belum begitu familier bagi kebanyakan warga.

Sebagai salah satu institusi vokasi di N'T'T, Politeknik Pertanian Negeri Kupang
turut hadir di tengah masyarakat dalam berbagai program pengabdiannya dengan
tujuan meningkatkan aktivitas mata pencaharian masyarakat terkait (Vertygo et al.,
2021). Masyarakat dibekali dengan berbagai keterampilan dan pengetahuan terhadap
komoditas yang dibubidayakannya demi pencapaian taraf hidup yang lebih sejahtera
(Bulu et al., 2019; Koni et al., 2022; Nalle et al., 2022; Wea et al., 2021). Kegiatan-
kegiatan pengabdian yang dilakukannya pun dilengkapi dengan tahapan pendampingan
untuk menjamin kemandirian kinerja dari kelompok masyarakat target pada jangka
waktu yang lebih panjang, yang sering kali diperkuat dengan adanya hubungan kerja
sama kemitraan (Vertygo et al., 2022)Netherlands (VHL. Kegiatan pengabdian di
bawah program Kemah Kerja Bhakti Mahasiswa (KKBM) telah dilakukan oleh program
studi Teknologi Pakan Ternak (TPT), Jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri
Kupang terhadap warga Desa Lakanmau, Kabupaten Belu. Berdasarkan uraian kondisi
dan masalah yang dihadapi, maka solusi yang ditawarkan kepada warga adalah melalui
pengenalan (introduksi) imbuhan pakan ternak berupa pembuatan probiotik RABAL.

Materi atau topik yang disampaikan kepada masyarakat Desa Lakanmau ini
diharapkan dapat menjadi solusi efektif terhadap masalah yang mereka hadapi, terutama
dalam bidang pengolahan pakan ternak. Saat ini, salah satu tantangan utama yang
dihadapi oleh para peternak di desa tersebut adalah ketersediaan dan kualitas pakan yang
dapat mendukung pertumbuhan ternak secara optimal. Oleh karena itu, pengenalan
dan penerapan imbuhan pakan ternak berupa Probiotik RABAL menjadi sangat relevan.
Probiotik RABAL merupakan teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi pakan
melalui perbaikan pencernaan dan penyerapan nutrisi pada ternak sehingga diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas ternak secara keseluruhan (Rachimi et al., 2022).
Dengan pemahaman yang baik dan penerapan yang tepat, masyarakat Desa Lakanmau
tidak hanya dapat mengatasi kendala terkait pakan, tetapi juga dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi mereka melalui hasil ternak yang lebih berkualitas.

Metode

Kegiatan yang dilakukan melibatkan serangkaian tahapan berikut.

1. Penyuluhan; kegiatan diawali dengan penjelasan singkat terkait deskripsi topik
yang akan dipraktikkan untuk menginisiasi keingintahuan (ketertarikan) warga
dan membekali pemahaman mereka akan manfaat atau pentingnya produk
probiotik yang akan dibuat. Warga juga diberikan leafler yang berisi materi singkat
secara tertulis yang dapat memediasi dalam proses penerimaan materi dan juga
kemandirian dalam mempraktikkannya sendiri pada masa mendatang,

2. Demonstrasi Plot (Demplot); proses pembuatan probiotik RABAL dipraktikkan di
hadapan warga oleh kelompok mahasiswa yang ditugaskan, di bawah pengawasan
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tenaga pendamping (staf pengajar dan staf pendamping praktikum). Alat dan
bahan yang digunakan disiapkan sendiri oleh pihak program studi yang telah
diinvetarisasi sebelumnya berdasarkan hasil survei lokasi.

3. Unjuk kerja oleh warga; setelah dilakukan demplot oleh mahasiswa, tahapan
berikutnya adalah memberikan kesempatan kepada kelompok warga yang
menghadiri untuk mempratikkannya sendiri demi peningkatan kapasitas dan
kemandiriannya dalam memproduksi produk serupa pada masa mendatang setelah
usainya kegiatan pengabdian. Warga dibagi ke dalam subkelompok yang terdiri
atas 2—3 orang dan mempraktikkan proses pembuatan Probiotik RABAL di
bawah pendampingan 1—2 orang mahasiswa dan dibekali dengan /leafler yang
telah dibagikan.

4. Evaluasi; pada akhir kegiatan, dilakukan kegiatan evaluasi untuk mendapatkan
informasi terkait sejauh mana tingkat pemahaman warga desa sekaligus penguatan
konsep akan apliaksi dari produk yang telah dijelaskan. Dalam tahapan ini, kegiatan
evaluasi juga dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan atau kendala yang
mungkin akan dihadapi oleh warga misalnya dalam hal pengadaan bahan baku

untuk proses produksi probiotik RABAL..

Paparan Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Lakanmau, Kabupaten Belu, Provinsi NTT
ini dilaksanakan dari tanggal 2—6 Juli 2024, yang melibatkan warga yang tergabung
dalam kelompok tani dari empat dusun, yaitu Tukuleno 1, Tukuleno 2, Lianain, dan
Manehitu. Peserta dibagi ke dalam dua gelombang dengan total berjumlah 30 orang.
Gelombang pertama dilakukan terhadap kelompok tani pada Dusun Tukuleno 1 dan
Tukuleno 2 dengan peserta berjumlah 16 orang (8 orang pria dan 8 orang wanita) dan
durasi pelatihan selama +2 jam. Untuk gelombang dua, dilakukan terhadap kelompok
tani pada Dusun Lianain dan Manehitu dengan peserta berjumlah 14 orang (9 orang
pria dan 5 orang wanita) dan durasi pelatihan selama +2 jam. Komoditas peternakan
yang dimiliki warga di antaranya adalah sapi, kambing, babi, dan juga ternak unggas

(ayam dan bebek).

Penyuluban

Dalam upaya memberikan pemahaman yang komprehensif kepada warga Desa
Lakanmau, penyuluhan dimulai dengan pengenalan sederhana mengenai pentingnya
memperhatikan aspek palatabilitas dan nutrisi dalam pembuatan serta pemberian pakan
ternak. Hal ini bertujuan agar warga dapat memahami bahwa kualitas pakan tidak hanya
memengaruhi nafsu makan ternak, tetapi juga berperan signifikan dalam pertcumbuhan
dan kesehatannya.

Selanjutnya, warga diperkenalkan dengan probiotik, sebuah produk peternakan
inovatif yang ternyata masih sangat asing bagi mereka. Pengenalan ini dilakukan dengan
perlahan, mengingat pentingnya memastikan bahwa konsep probiotik yang relatif baru
ini dapat dipahami dengan baik oleh anggota warga yang hadir. Probiotik, dalam hal ini
Probiotik RABAL, diperkenalkan sebagai agen biologis yang berfungsi meningkatkan

kualitas pakan melalui proses biokimiawi yang membantu pencernaan dan penyerapan
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nutrisi oleh ternak. Proses biokimiawi ini berlangsung menggunakan fermentasi, yang
merupakan mekanisme produksi energi dalam kondisi anaerobik menggunakan molekul
organik sebagai akseptor elektronnya (Agustina et al., 2021).

Penyuluhan dilaksanakan dengan metode ceramah, sebagaimana diusulkan oleh
Ta'i et al. (2023). Metode ini dipilih karena memungkinkan penyampaian informasi
secara lisan dan langsung serta memudahkan warga untuk berinteraksi dan mengajukan
pertanyaan secara real-time. Selama sesi ceramah, beberapa aspek kunci yang ditekankan
meliputi konsep dasar fermentasi, yang merupakan proses utama dalam pembuatan
probiotik. Penjelasan tentang fermentasi ini disederhanakan untuk memastikan semua
peserta, termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang sains, dapat memahami
proses tersebut.

Selain itu, penyuluhan juga mencakup definisi probiotik, manfaatnya bagi kesehatan
dan produktivitas ternak, serta alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan
probiotik RABAL. Misalnya, warga diperkenalkan dengan bahan-bahan dasar seperti
mikroorganisme yang digunakan serta bagaimana bahan-bahan ini bekerja dalam
menciptakan lingkungan yang menguntungkan bagi fermentasi.

Dengan pendekatan yang komunikatif dan mudah dipahami, penyuluhan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan warga tentang pentingnya nutrisi
dan palatabilitas pakan, tetapi juga memberikan mereka keterampilan praktis dalam
memanfaatkan probiotik untuk meningkatkan efisiensi dan hasil ternak mereka.

Gambar 1. Penyuluhan terkait Probiorik RABAL. Sumber: Tim Pengabdian, 2024.
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Pembuatan Probiotik RABAL

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan probiotik RABAL antara lain jerigen
(ukuran 5 liter), air bersih, minuman yakult, ragi tapai, air kelapa tua, molase, kunyit,
dan gula merah/gula lempeng. Pembuatannya dilakukan menurut prosedur berikut ini.

* Sebanyak satu buah jerigen (ukuran 5 liter) disiapkan sebagai wadah. Wadah yang
digunakan ini dipastikan agar bersih dan bebas dari kontaminasi.

e Sebanyak +4 liter air bersih dimasukkan ke dalamnya.

* Air kelapa tua (1 buah) ditambahkan ke dalam wadah.

e Sebanyak satu botol minuman yakult juga ditambahkan.

* Sebanyak 2 butir ragi tapai ditambahkan. Ragi ini dihaluskan terlebih dahulu,
kemudian dimasukkan ke dalam wadah.

*  Molase sebanyak 2 tutup botol ditambahkan.

e Wadah (jerigen) diaduk secara perlahan hingga semua bahan tercampur rata.

e Wadah dipastikan tertutup rapat untuk mencegah kontaminasi lewat udara.

e Jerigen berisi campuran Probiotik dibiarkan selama 7 hari (1 minggu).

* Perhatian: setiap 2 hari sekali, tutup jerigen dibuka dan dibiarkan 5-10 menit
lalu ditutup kembali. Tujuannya untuk mengeluarkan gas hasil fermentasi agar
tidak memenuhi isi wadah.

*  Opsional: Probiotik yang telah dibuat dapat ditambahkan dengan perasan kunyit
+10 sendok (untuk mengurangi bau dan meningkatkan palatabilitas/kelezatan) dan
2 lempeng gula merah (untuk memperpanjang lama penyimpanan).

Probiotik yang baik akan berwarna kuning-kecokelatan, memiliki aroma asam
yang khas, serta mudah larut dalam air dan tidak meninggalkan endapan. Dosis yang
direkomendasikan adalah sebanyak 2 tutup botol (ukuran kemasan air mineral 600 ml)
yang dilarutkan dalam 1 liter air minum, ataupun dicampurkan ke dalam 1 kg pakan
yang akan diberikan. Untuk penggunaan dalam sanitasi kandang, dapat dilakukan
dengan melarutkan 1 tutup botol ke dalam 5 liter air (1 jerigen). Produk probiotik
yang dihasilkan ini juga lebih sesuai diaplikasikan untuk ayam atau unggas pedaging
(broiler) dan bukan ayam petelur, sebab dikhawatirkan dengan meningkatnya nafsu
makan ayam akan memengaruhi produksi telurnya. Selain itu, dapat juga diberikan

Gambar 2. Demplot Pembuatan Probiorik RABAL. Sumber: Tim Pengabdian, 2024.
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Gambar 3. Unjuk Kerja oleh Warga
terkait Pembuatan Probiorik RABAL.
Sumber: Tim Pengabdian, 2024.

pada ternak sapi, kambing, dan babi dengan dosis pemberian yang sama dengan ternak
unggas. Akan tetapi, khusus untuk sapi, pembuatan probiotik tidak perlu ditambahkan
dengan ragi tapai (Salam, 2018). Untuk peternakan ikan, dapat ditambahkan 2—3
tutup botol ke dalam setiap 1.000 liter air (Salam, 2018), sedangkan terhadap pakan
ikan, probiotiknya dapat dicampurkan sekitar 100 ml untuk setiap 1 kg pakan dengan
dosis pemberian dua kali sehari (Hagigiansyah & Padang, 2023).

Diskusi

Kegiatan pengabdian yang diselenggarakan oleh program studi Teknologi Pengolahan
Ternak (TPT) dari jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang di Desa
Lakanmau berhasil dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan agenda yang telah
dijadwalkan sebelumnya. Berbagai tahap dan aspek dari kegiatan ini berjalan lancar,
mulai dari persiapan hingga pelaksanaan di lapangan, menunjukkan koordinasi yang
efektif antara tim pengabdian dan masyarakat setempat.

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan ini adalah pencapaian sasaran kompetensi
yang telah direncanakan. Warga desa yang terlibat dalam program ini tidak hanya
mendapatkan pemahaman secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut secara praktis. Hal ini terlihat dari hasil produk pakan ternak
yang dihasilkan selama kegiatan berlangsung. Produk pakan yang dihasilkan memiliki
ciri-ciri kualitas yang baik, seperti warna kuning kecokelatan, yang menandakan
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proses fermentasi berjalan optimal, aroma khas yang menandakan tidak adanya proses
pembusukan atau fermentasi yang gagal, serta tidak adanya tanda-tanda kontaminasi,
yang merupakan indikator penting dari keberhasilan proses fermentasi yang higienis.

Keberhasilan ini juga mencerminkan antusiasme dan partisipasi aktif dari warga
Desa Lakanmau. Selama program berlangsung, mereka tidak hanya menerima materi
secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam setiap tahap pembuatan pakan, mulai dari
persiapan bahan, proses fermentasi, hingga evaluasi kualitas produk akhir. Keterlibatan ini
memberikan dampak positif, di mana warga merasa lebih percaya diri untuk menerapkan
teknik yang telah dipelajari dalam kegiatan sehari-hari mereka.

Dengan tercapainya tujuan dan hasil yang memuaskan ini, kegiatan pengabdian
di desa Lakanmau diharapkan tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi
juga berkelanjutan. Program ini telah menanamkan dasar pengetahuan dan keterampilan
yang dapat terus dikembangkan oleh warga, serta membuka peluang untuk peningkatan
kesejahteraan ekonomi mereka melalui produksi pakan ternak yang lebih efisien dan
berkualitas tinggi.

Deskripsi Produlk

Probiotik Ragi dan Bakteri Asam Laktat (RABAL) yang dibuat merupakan suplemen
pakan yang mengandung mikroorganisme hidup yang memberikan manfaat kesehatan
bagi ternak. RABAL terdiri atas ragi dan bakteri asam laktat yang bekerja secara
sinergis untuk meningkatkan pencernaan, penyerapan nutrisi, dan memperkuat sistem
kekebalan tubuh ternak tersebut (Sari dan Nur, 2023). Proses pembuatannya melibatkan
fermentasi yang merupakan suatu aktivitas metabolik anaerobik yang menguraikan atau
mendekomposisikan substrat organik

Sumber ragi yang digunakan dalam probiotik RABAL adalah ragi tapai dari spesies
Saccharomyces cerevisiae, yang merupakan jenis ragi yang paling umum digunakan dalam
pakan ternak. Ragi ini memiliki kemampuan untuk menyempurnakan efisiensi pakan,
meningkatkan pencernaan pakan, meningkatkan kinerja hewan, mengurangi jumlah
bakteri patogen, meningkatkan kesehatan hewan, dan mengurangi dampak negatif
lingkungan dari produksi ternak (Elghandour et al., 2020).

Sumber bakteri asam laktat (BAL) yang digunakan dalam probiotik RABAL adalah
minuman yakult yang mengandung bakteri Lactobacillus casei. Bakteri ini membantu
menjaga keseimbangan mikroflora di saluran pencernaan ternak dengan menghasilkan
asam organik seperti asam laktat, asetat, dan propionat, yang membantu menurunkan

Gambar 4. Hasil Kerja Warga terkait Pembuatan Probiorik RABAL. Sumber: Tim Pengabdian, 2024.
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pH di saluran pencernaan. Hal ini menciptakan kondisi yang lebih optimal untuk

pencernaan dan penyerapan nutrisi, serta menghambat pertumbuhan bakteri patogen

yang berpotensi merugikan kesehatan ternak (Sahara, et al., 2023; Takada et al., 2016).

Dengan memberikan probiotik kepada ternak, manfaat yang dapat diharapkan

antara lain adalah sebagai berikut (Al-Shawi et al., 2020; Anadén et al., 2019; Lalonde
dan Strazielle, 2022; Permadi et al., 2018; Sahara et al., 2023).

Meningkatkan pencernaan: membantu meningkatkan aktivitas enzim pencernaan
dan mengoptimalkan pemecahan serat pakan yang kompleks sehingga ternak dapat
mencerna pakan dengan lebih efisien.

Meningkatkan penyerapan nutrisi: dengan memperbaiki kualitas pencernaan,
probiotik membantu meningkatkan penyerapan nutrisi, termasuk protein,
karbohidrat, dan lemak sehingga ternak dapat mengoptimalkan pertumbuhan
dan produktivitas.

Meningkatkan kekebalan tubuh: bakteri asam laktat dalam probiotik RABAL
dapat merangsang sistem kekebalan tubuh ternak sehingga membantu melindungi
mereka dari infeksi dan penyakit.

Mengurangi risiko infeksi saluran pencernaan: probiotik membantu menjaga
keseimbangan mikroflora yang sehat di saluran pencernaan ternak, menghambat
pertumbuhan bakteri patogen yang berpotensi menyebabkan gangguan pencernaan.
Mengurangi pertumbuhan bakteri patogen: probiotik membantu menjaga
keseimbangan mikroflora yang sehat di kandang ternak. Dengan menghambat
pertumbuhan bakteri patogen seperti Salmonella sp. atau Escherichia coli, probiotik
membantu mengurangi risiko infeksi dan penyakit pada ternak.

Meningkatkan kebersihan kandang: probiotik membantu menguraikan bahan
organik, seperti kotoran dan limbah ternak, secara lebih efisien. Hal ini membantu
mengurangi bau tidak sedap dan pembentukan zat-zat yang berpotensi berbahaya di
dalam kandang. Dengan demikian, probiotik dapat membantu menjaga kebersihan
kandang secara keseluruhan.

Mengurangi amonia: Amonia adalah gas beracun yang dihasilkan oleh dekomposisi
bahan organik dalam kandang ternak. Amonia dapat mengganggu keschatan ternak
dan mengiritasi saluran pernapasan. Probiotik dapat membantu menguraikan
bahan organik yang menjadi sumber amonia sechingga membantu mengurangi
tingkat amonia di kandang,.

Meningkatkan kualitas udara: dengan mengurangi pertumbuhan bakteri dan
tingkat amonia, probiotik berkontribusi pada peningkatan kualitas udara di dalam
kandang. Udara yang lebih bersih dan bebas dari bau tidak sedap dapat menciptakan
kondisi yang lebih baik untuk kesehatan dan kenyamanan ternak.
Mempertahankan lingkungan yang seimbang: penggunaan probiotik dalam
sterilisasi dan sanitasi kandang membantu mempertahankan lingkungan yang
seimbang secara mikrobiologis. Dengan menjaga keberadaan mikroorganisme
yang bermanfaat, probiotik membantu mencegah dominasi bakteri patogen dan
memelihara keseimbangan ekosistem mikroba di kandang.

Secara finansial, biaya pembuatan probiotik ini juga dapat dijangkau oleh warga

karena menggunakan bahan-bahan yang cukup murah. Berdasarkan analisis perhitungan
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yang dibuat, biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi probiotik secara umum
diperkirakan sebesar Rp75.000,00. Akan tetapi, beberapa bahan yang dibeli hanya akan
digunakan dalam jumlah/takaran yang sangat sedikit setiap kali produksi (seperti molase
dan tapai), bahan lainnya masih dapat digunakan berkali-kali (seperti jerigen) serta ada
pula bahan-bahan yang tidak perlu dibeli sama sekali karena terdapat di lingkungan
sekitar warga (seperti kelapa). Oleh karena itu, biaya yang dibutuhkan untuk setiap kali
produksi probiotik rabal sebanyak 1 jerigen (5 liter) diperkirakan dapat lebih rendah

dari biaya tersebut di atas.

Respons Warga

Warga antusias dalam mengikuti serta mempraktikkan materi probiotik yang dibawakan
yang terlihat dari rasa keingintahuan yang tinggi untuk bertanya selama proses
penyuluhan dan demplot. Saat melakukan unjuk kerja, warga juga terlihat telah mampu
menguasai prosedur pembuatan probiotik RABAL karena kemudahan dalam proses
pembuatannya. Akan tetapi, terdapat beberapa kendala yang dapat menghambat warga
dalam pembuatan probiotik RABAL ini pada masa mendatang, di antaranya adalah
sebagai berikut.

e Bahan-bahan seperti molase, minuman yakult, dan ragi tapai tidak dengan
mudah didapatkan di sekitar warga, yang untuk memperolehnya, warga harus
membelinya di kota dengan jarak sekitar 1—2 jam perjalanan. Untuk solusi jangka
pendek-menengah, pihak program studi memberikan sisa bahan tersebut untuk
digunakan oleh warga. Untuk solusi jangka panjang, warga diberi pemahaman
bahwa pembelian bahan-bahan baku tersebut ke depannya dapat dilakukan sekali
untuk periode waktu yang cukup lama dengan dasar pertimbangan bahwa bahan-
bahan itu diperlukan dalam jumlah sedikit untuk menghasilkan produk probiotik
dengan total volume yang lebih banyak.

* Karena proses pembuatan produk ini terkait dengan mikroorganisme, maka aspek
risiko kontaminasi sangat penting untuk diperhatikan. Kontaminasi dapat terjadi
jika tidak memperhatikan kebersihan saat membuat produk ini. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan pemahaman kepada warga mengenai pentingnya
menjaga kebersihan saat membuat produk ini. Hal ini termasuk memastikan
wadah yang digunakan bersih dan steril, serta memperhatikan kebersihan pribadi
seperti mencuci tangan secara teratur dan memakai perlengkapan pelindung seperti
sarung tangan jika diperlukan. Dengan demikian, dapat meminimalkan risiko
kontaminasi dan memastikan produk yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi
atau digunakan ke hewan ternak.

Hambatan/Kendala yang Dihadapi

Hambatan selama pelaksanaan kegiatan introduksi dan pelatihan pembuatan probiotik
rabal di lapangan mencakup beberapa aspek berikut.

e Keterbatasan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta. Peserta yang mengikuti
kegiatan KKBM memiliki pengetahuan yang sangat terbatas mengenai probiotik,
termasuk apa itu probiotik, bagaimana cara kerjanya, serta manfaatnya dalam
bidang peternakan dan pengolahan pakan. Hal ini bisa terjadi karena konsep
probiotik sering kali dianggap sebagai sesuatu yang teknis dan ilmiah, yang mungkin
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belum pernah mereka dengar atau pelajari sebelumnya. Karena keterbatasan ini,
peserta cukup sulit untuk memahami informasi yang disampaikan, terutama
jika disampaikan dengan bahasa yang terlalu teknis atau menggunakan istilah-
istilah yang tidak dikenal. Hal ini dapat menghambat proses transfer pengetahuan
dan mengurangi efektivitas pelatihan. Untuk mengatasi tantangan ini, pemateri
menyederhanakan materi pelatihan melalui penggunaan bahasa yang mudah untuk
dipahami dengan menghindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang rumit
dan juga menggunakan kata-kata yang sehari-hari dipakai oleh peserta. Selain
itu, juga dilakukan dengan memberikan analogi atau contoh praktis, misalnya
dengan menganalogikan konsep probiotik seperti “bakteri baik” yang berfungsi
untuk membantu pencernaan.

* Tingkat Partisipasi. Tidak semua anggota kelompok peternak hadir dalam kegiatan
karena kesibukan masing-masing, termasuk dalam mengurus komoditas pertanian
dan peternakannya. Untuk mengatasi masalah kurang optimalnya pentransferan
pengetahuan secara merata terhadap seluruh warga, tim penulis (pemateri)
menyiapkan /leaflet yang dapat diperbanyak sendiri dan dibagikan juga kepada
warga lainnya yang tidak sempat menghadiri. Leaflet disusun secara mendetail yang
memuat komposisi, prosedur, dan juga dosis menggunakan kalimat instruksional
yang mudah dipahami sehingga dapat diikuti oleh pembaca (warga) secara mandiri.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di Desa Lakanmau dapat
disimpulkan bahwa kegiatan tersebut telah berjalan dengan lancar karena terlaksana
sesuai dengan agenda yang telah dijadwalkan. Sasaran kompetensi yang direncanakan
pun dianggap telah tercapai yang terlihat dari kualitas produk probiotik RABAL yang
dihasilkan yang berwarna kuning-kecokelatan, memiliki aroma yang khas, dan tidak
mengalami kontaminasi. Perlu dilakukan pendampingan jangka panjang terhadap
warga untuk makin meningkatkan kemandirian dan konsistensi mereka terkait produksi

probiotik RABAL.

Atribusi

Tim penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh panitia
kegiatan Kemah Kerja Bhakti Mahasiswa (KKBM) tahun 2024 atas kesempatan yang
telah diberikan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian ini. Tanpa dukungan dan
kerja keras panitia, program ini tidak akan dapat terlaksana dengan baik.

Kegiatan KKBM tahun 2024 telah menjadi wadah yang sangat berarti bagi tim
untuk mengimplementasikan ilmu dan keterampilan yang selama ini dikembangkan
di lingkungan akademis ke dalam kehidupan nyata di tengah masyarakat. Platform
ini memungkinkan tim untuk berkontribusi secara langsung dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Desa Lakanmau, melalui program-program yang dirancang
khusus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat.
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Pernyataan Bebas Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa naskah ini terbebas dari segala bentuk konflik kepentingan
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